






















































































































































































































































































Tetapi, pola hubungan yang erat tersebut mulai bertambah reng-
gang ketika anak mulai beranjak dewasa. Ketika anak laki-laki mulai
berumur sekitar 12 - 14 tahun maka kebanyakan mereka tidak tidur
di rumah lagi, tetapi tidur di bale bersama teman sebaya, bahkan
dengan anak lelaki yang berumur lebih tua. Mereka pulang ke rumah
hanya untuk mengganti pakaian atau ketika waktu makan tiba. Te-
tapi. ketika mereka mulai menginjak usia dewasa maka pakaian pun
mulai ditempatkan di bale dan pulang ke rumah untuk makanpun
mulai jarang hanya kalau kebetulan vang dikantong mereka sudah
mulai menipis.

Sebagal konsekuensinya pola hubungan mereka dengan orang
tuanya mulai bergeser. dari pola hubungan vang erat mengarah ke-
pada pola hubungan yang makin renggang. Kebiasaan mengajarkai
kepada anak laki-laki dan anak perempuan vang sudah dewasa harus
berbicara dengan pelan dan harus dibatasi kepada hal-hal yang periu
saja kepada orang tuanya, terutama antara anak lelaki dengan bapak-
nya. Kalau kebetulan mereka saling berpapasan di jalan maka baik
orang tua maupun anaknya sering saling menundukkan muka dan
sering saling tidak bertegur sapa. seolah tidak saling melihat atau
saling tidak kenal mengenal.

Tetapi. antara anak laki-laki dengan ibunya ternyata terdapat
pola hubungan yang lebih erat jika diperbandingkan dengan pola
hubungan antara anak laki-laki dengan bapaknya. Ibunya sering ber-
bicara untuk menayakan berbagai hal dengan anak tersebut, walau-
pun sering dibatasi kepada hal-hal yang perlu saja. Hubungan mereka
sering lebih bersifat terbuka, bahkan antara ibu dengan anak perem-
puan yang sudah dewasa sering kelihatan berbicara intim. walaupurn
kadang kala hanya untuk mempergunjingkan sesuatu,

Namun begitu, apabila anak-anak mereka sudah kawin maka baik
anak laki maupun anak perempuan dianggap sebagai patner oleh
orang tuanya untuk memecahkan sesuatu masalah. Tetapi. bersamaan
dengan perjalanan waktu maka pola hubungan yang demikianpun se-
makin renggang, Memang buat sementara kehadiran cucu diling-
kungan mereka dapat mempererat hubungan di antara anak dengan
orang tuanya. Orang tua sering datang bertandang untuk meminang
sikecil dengan hati penuh bahagia. Namun begitu. orang tua tersebut



harus pulang ke rumahnya karena tugas rutin sudah menunggu me-
reka. Mereka harus mengurus kebun, sawah dan ternaknya serta me-
reka harus mengurus rumah tangganya sendiri. Bertambah lanjut
usia mereka maka sipat-sipat kebanyakan orang tua lanjut usiapun
mulai menghinggapi mereka, Pertanggungan jawab anak semakin
besar terhadap rumah tangganya dan oleh karena keadaan orang tua
itu sendiri telah menyebabkan sedikit demi sedikit hubungan mereka
bertambah renggang. Oleh karena itu, tidak heran apabila pada suatu
waktu dijumpai pemandangan vang agak kontras, sebuah gubuk reot
yang ditempati oleh orang tua renta, tetapi disampingnya berdiri
megah rumah kepunyaan anak dari orang tua tersebut.

Sehubungan pola hubungan antar anggota kerabat dan antra ang-
gota tetangga maka kedua hal tersebut sukar untuk dapat dipisahkan
di daerah ini karena pada umumnya tetangga tersebut merupakan
kerabat, terutama kerabat dari pihak isteri. Oleh karena mereka satu
kerabat maka kelihatan pola hubungan di antara mereka sangat erat,
terutama apabila timbul permasalahan yang menyangkut kerabat me-
reka dengan kerabat lain, Di samping itu, pola hubungan yang erat
tersebut dapat diiihat ketika salah seorang di antara mereka ditim-
pa musibah, ketika ada perkakinan atau ketika ada acara kenduri.
Pada waktu mereka ditimpa musibah maka anggota kerabat dan te-
tanggalah yang terlebih dahulu mengunjungi, bahkan yang menangani
masalah tersebut. Pada waktu ada perkawinan maka para kerabat dan
tetanggalah yang terlebih dahulu bermusyawarah dan menangani per-
masalahan itu selanjutnya. Pada waktu ketika ada kenduri maka para
kerabat dan tetanggalah yang terlebih dahulu diutamakan untuk di-
undang.

Lebih lanjut, sehubungan dengan pola hubungan antar anggota

masyarakat maka hal tersebut berkaitan dengan kegiatan sosial yang
terdapat di daerah tersebut seperti gotong royong, perkawinan, ke-
matian dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Ketika diadakan kegiatan
gotong royong biasanya pada tingkat desa antara satu anggotfa mas-
yarakat dengan yang lainnya saling berjumpa. Pada waktu itu mereka
saling tegur sapa, saling menanyakan keadaan lawan bicara masing-
masing. Kadang kala sebagian mereka kelihatan berbicara secara se-
rius, rupanya ada hal-hal penting yang mereka perbincangkan. Pada
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sisi lain, baik pada waktu sedang bekerja maupun ketika istirahat.
senda gurau dan ketawa berderai sering terdengar yang merupakan
pertanda akrabnya hubungan mereka.

Selain dari gotong royong, peristiwa perkawinan dan kematian
juga merupakan saat-saat biasanya anggota masyarakat saling ber-
kumpul dan saling berinteraksi. Mereka yang sering tidak datang pada
waktu tersebut, termasuk juga waktu gotong royong. bisa dinilai
negatif oleh anggota masyarakat yang lain. Hal ini bisa menyebabkan
orang yang sering tidak hadir tersebut kurang diacuhkan dalam ke-
ludupan sehari-hari masyarakat, Hal lain yang merupakan saat-saal
anggota masyarakat saling berinteraksi adalah kegiatan dalam bidang
keagagamadn. yang biasanya terjadi di langgar-langgar. di mesjid
dan di tempat-tempat pengajian serta pesantren. Sebelum waktu shu-
lat tiba. biasanya sebelum shalat zuhur dan sebelum shalat magrib.
mereka duduk bergerombol pada bangku-bangku yang terdapat di
halaman langgar atau duduk melingkar di teras langgar untuk saling
bercerita, dari cerita yang tidak ada ujung pangkal sampai pada cerita
cerita yang dapat berbau politik. Senyum penuh arti dan makna seriu
ketawa berderai sering terdengar dari mereka yang asyik mengobrol
tersebut. Nampaknya hubungan mereka penuh keakraban.

Tetapl. walaupun begitu tidak berarti dikalangan mereka ntidak
terdapat bentuk-bentuk hubungan yang lain seperti pertikaian dan
akomodasi. Pertikaian yang lain seperti pertikaian dan akomodasi.
Pertikaian yang sering terjadi biasanya berpokok pangkal dari masa-
lih tanah dan masalah hubungan antara wanita dengan peria. Masalah
tanah yang timbul antara anggota suatu keluarga dan kerabat biasa-
nya menyangkut warisan sedangkan dalam lingkungan yang lebib
luas biasanya menyangkut hukum perdata. karena kebanvakan men-
vangkut kasus pembelian, penjualan dan batas-batas tanah. Sedang-
kan masalah hubungan antara peria dan wanita biasanya timbul
bila huhungan tersebut dinilai oleh masyarakat sudah melewati batas-
hatas norma kesopanan dan adat istiadat yang berlaku.

Pola hubungan sebagaimana yang dikemukakan di atas sebenar-
nya sudah terdapat dalam kehidupan masyarakat, baik sebelum

maupun sesudah industri semen ada di daerah ini. Tetapi. kehadiran
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pabrik semen di daerah ini juga sedikit banyak telah mempercepat
perubahan bentuk hubungan dari arah yang akrab ke arah yang reng-
gang, baik dalam kehidupan keluarga, kekerabatan, tetangga, maupun
dalam kehidupan bermasyarakat.

Banyaknya penduduk daerah ini yang bekerja pada PT Semen
Andalas Indonesia tidak saja telah sedikit demi sedikit menggerogoti
pola hubungan mereka dengan keluarganya tetapi juga telah ikut
menggerogoti pola hubungan mereka dalam lingkungan kerabat,
tetangga dan dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Mereka
sudah mulai jarang kelihatan untuk mengunjungi kerabat, tetangga
dan dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Mereka sudah
mulai jarang kelihatan untuk mengunjungi kerabat, tetangga dan
jarang kelihatan dalam pergaulan masyarakat. Waktu mereka yang
sudah banyak tersita untuk bekerja di lingkungan pabrik semenlah
yvang menjadi salah satu biang keladinya.

Biasanya kalau dulu pembinaan hubungan tersebut meraka laku-
kan secara bersama, antara suami dengan isteri, tetapi sekarang pem-
binaan hubungan tersebut lebih banyak dipercayakan kepada isteri-
nya. Kalau seandainya ada anggota kerabat, tetangga dan masyarakat
kampung vang sakit maka isterilah yang terlebih dahulu mengunjungi
yang sakit tersebut. Demikianlah juga dalam hal yang lain, suami
mereka biasanya baru melakukan kunjungan apabila sudah dalam ke-
adaan yang mendesak sekali. Tentunya hal ini dilatar belakangi oleh
kesibukan suami tersebut dengan pekerjaannya. Dengan demikian
sebenarnya kehadiran pabrik semen di daerah ini telah menjadi salah
satu penyebab pergeseran pola hubungan dari arah ydng akrab ke
arah yang lebih renggang, baik dilingkungan keluarga, kerabat, te-
tangga dan antar anggota masyarakat. Di samping itu, kehadiran
pabrik semen telah pula menyebabkan pembinaan hubungan sehari-

hari bergeser dari tangan suami isteri ke tangan isteri saja, baik pem-
binaan hubungan di lingkungan keluarga, kerabat, tetangga maupun
dilingkungan masyarakat yang lebih luas.

5. PERUBAHAN DALAM KEHIDUPAN WANITA

Wanita adalah ibarat kaca. Setiap ada berita keburukannya dapat
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diibaratkan sebagai retaknya kaca itu dan apabila sudah kentara per-
buatannya maka dia bagaikan kaca pecah. Demikian pendapat Mat-
tulada *), seorang ahli antropologi, tentang pandangan masyarakat
Bugis Makasar mengenai wanita. Sebagai konsekuensi logis dari pan-
dangan yang demikian maka untuk menjaga martabat keluarga ter-
dapat berbagai aturan mengenai hal-hal yang boleh atau tidak boleh
dilakukan oleh wanita Bugis—Makasar, antara lain terdapat kecen-
derungan bahwa wanita hanya boleh mengerjakan pekerjaan yang ter-
dapat di lingkungan rumah tangga.

Lebih lanjut, Arief Budiman menggambarkan bahwa kehidupan
wanita berputar di sekitar kehidupan rumah tangga. Tujuan wanita
seakan-akan hanya untuk menikah dan membentuk keluarga. Sesu-
dah menikah, hampir seluruh kehidupan wanita dilewatkan di dalam
rumah tangga. Dalam keadaan seperti ini. wanita jadi tergantung
kepada laki-laki secara ekonomis karena pekerjaan yang dilakukan di
rumah tangga tidak menghasilkan gaji **).

Keadaan wanita seperti dilukiskan di atas sedikit banvak masih
mewarnai kehidupan wanita pada kedua daerah di mana penelitian
ini dilakukan. baik di Lam Puuk maupun di Lhok Nga, Menurut
adat kebiasaan yang masih berlaku di daerah ini terdapat berbagai
hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh wanita. Kegiatan yang
boleh mereka lakukan pada umumnya berkisar di sekitar rumah
tangga, seperti melayani kebutuhan suami dan anak, bahkan mela-
yvani berbagai kebutuhan anggota keluarga lainnya. Oleh karena itu.
tidak heran seandainya dijumpai pemandangan bahwa isteri selalu
disibukkan dengan berbagai tugas. Pagi hari mereka harus bangun
cepat untuk memasak, memandikan dan mengganti pakaian anak
mencuci piring, menghidangkam makan untuk suami dan anak.
serta segala macam pekerjaan yang senada dengan itu. Pada jam §
pagi mereka harus pula mencuci pakaian. Selesai mencuci pakaian
ada yang pergi berbelanja, pergi ke sawah atau ke kebun sambil
membawa sayur-sayuran ketika pulang.

Sekitar jam 11 siang mereka harus mempersiapkan makan siang
lagi. Pada sekitar jam 13 - 15, yaitu setelah seluruh anggota keluarga
selesai makan siang, kelihatan sebagian mereka agak santai. Tetapi,
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sebagian lagi direpotkan dengan berbagai masalah anak dan tugas
tugas sosial. Mereka pergi mengunjungi tetangga yang sakit, pergi ke
pesta perkawinan dan bahkan sebagian lagi terpaksa pergi ke sawah
atau ke kebun mengerjakan pekerjaan yang belum selesai, atau untuk
sekedar membantu suami. Pada jam 16 mereka mulai untuk memper-
siapkan makan malam, mencuci piring sisa-sisa makan siang dan me-
mandikan anak. Selesai sembahyang magrib, yaitu sekitar jam 19. 30
mereka mulai menghidangkan makan malam serta mengemasinya ke-
tika selesai acara makan malam. Begitulah kegiatan mereka berlang-
sung secara rutin,

Dengan demikian, hampir seluruh waktu dari kehidupan wanita
di daerah ini berlangsung di lingkungan rumah tangga. Pekerjaan di
lingkungan rumah tangga umumnya dinilai kurang membutuhkan
tenaga fisik dan pekerjaan semacam itulah diperkirakan cocok untuk
wanita. Pada umumnya kegiatan yang demikian itu tidak dipersoal-
kan lagi oleh masyarakat di daerah ini, baik orang perempuan mau-
pun orang laki. Seolah-olah memang itulah kodrat Tuhan untuk
orang wanita, bukan hasil didikan yang diberikan oleh masyarakat.

Masyarakat di daerah ini umumnya menganggap bahwa wanita

lebih banyak mempunyai kelemahan-kelemahan jika diperbanding-
kan dengan peria, baik kelemahan fisik maupun kelemahan mental.
Akibatnya wanita dinilai tidak cocok untuk jenis pekerjaan kasar
dan memerlukan tenaga fisik, seperti mencangkul umpamanya.
Wanita tidak boleh menerima tamu peria yang bukan kerabatnya,
wanita dinilai kurang baik jika sering ke luar rumah, wanita tidak
boleh membuat perjanjia8 dan sederetan larangan adat kebiasaan
yang senada.
Sedangkan untuk seorang peria umumnya lebih bebas mengerjakan
sesuatu jika diperbandingkan dengan wanita. Hal ini memberikan
gambaran sebenarnya kedudukan wanita dalam masyarakat di dae-
rah ini lebih lemah dibandingkan dengan peria.

Kegiatan dan kedudukan wanita seperti tersebut di atas sebenar-
nya sudah terdapat baik sebelum maupun sedudah PT Semen Anda-
las Indonesia didirikan di daerah ini. Tetapi, apabila diperhatikan se-
cara seksama maka terdapat kecenderungan bahwa sebenarnya para
kaum wanita di daerah ini sedang melakukan semacam ekpansi dari
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kegiatannya, walaupun ekspansi tersebut berlangsung secara tidak
kentara. Mereka sedang berusaha untuk menerobos pagar adat kebia-
saan-kebiasaan yang telah lama mengungkung mereka itu, Mereka
tampaknya berhasil sehingga hari demi hari jumlah mereka yang ikut
dalam berbagai kegiatan di luar lingkungan rumah tangga bertambah
banyak.

Tetapi, keberhasilan mereka itu tidak berarti tugas rutin yang
mereka lakukan di lingkungan rumah tangga berkurang. Tugas di
lingkungan rumah tangga masah tetap harus mereka lakukan sedang
tugas-tugas lain di luar rumah tangga juga mulai menunggunya. bah-
kan tugas yang membutuhkan tenaga fisik yang relatif besarpun ka-
dang kala mereka lakukan. Oleh karena itu, tidak heran apabila
banyak diantara mereka yang mengerjakan sawah dan kebunya. ka-
rena berbagai alasan.

Jadi usaha mereka untuk menerobos pagar dan rumah tangga pada
dasarnya hanya menyebabkan tugas mereka bertambah berat. Mereka
bekerja di lingkungan rumah tangga sebagai tugas utama dan di luar
rumah tangga sebagai tugas tambahan.

Perubahan sebagaimana dikemukakan di atas pada dasarnya su-
dah lama berlangsung secara sedikit demi sedikit. Tentunya peruba-
han itu timbul karena berbagai faktor, antara lain sedikit banyak di
pengaruhi oleh kehadiran PT Semen Andalas Indonesia. Mereka vang
suaminya bekerja pada perusahaan tersebut bertambah berat tugas-
nya di lingkungan rumah tangga kalau sebelum suami mereka bekerja
di perusahaan itu banyak hal - hal dilingkungan rumah tangga vang
dihantui oleh suami mereka. Tetapi, setelah suami mereka bekerja
di perusahaan tersebut maka kesempatan suami untuk mkmbantu
mereka menjadi berkurang. Ini berarti hampir seluruh kegiatan di
lingkungan rumah tangga dikerjakan oleh mereka. Kalau dulu ketika
mereka sedang sibuk menanak nasi suami-suami mereka sering mem-
bawa anak-anaknya untuk bermain. Sekarang ini pemandangan yang
demikian semakin langka.

Sebagaimana dengan di lingkungan rumah tangga maka untuk
tugas-tugas di luar tanggapun terjadi perubahan yang sedikit kentara
sebelum dengan sesudah suami mereka bekerja di perusahaan ini. ter-
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utama dalam tugas-tugas kemasyarakatan. Kalau dulu sebelum suami
nya bekerja diperusahaan ini mereka melakukan tugas-tugas tersebut
secara bersama. Mereka mengunjungi krabat atau tetangga yang di-
timpa musibah secara bersama. Demikian pula seandainya ada acara
perkawinan mereka biasanya pergi bersama suami. Tetapi, sesudah
suami mereka bekerja di perusahaan ini keadaan yang demikian mulai
jarang tampak kepermukaan. Biasanya hanya isteri yang melakukan
tugas-tugas kemasyarakatan tersebut. minimal frekuensi tugas isteri-
nya untuk hal yang demikian bertambah besar.

Tugas kemasyarakatan lain yang banyak dilakukan oleh wanita
di daerah ini adalah pengumpulan dana sosial untuk kematian, sakit
dan musibah lainnya. Melalui lembaga vang ada, terutama Perkum-
pulan kesejahteraan Keluarga (PKK), mereka berusaha untuk meng-
umpulkan dana tersebut. baik dalam bentuk uang maupun barang.
Sebenarnya kegiatan semacam ini sudah lama berakar di dalam kehi-
dupan sosial masyarakat. Pada waktu ada kematian misalnya, para
ibu-ibu datang mengunjungi orang yang ditimpa musibah tersebut
sebagai perlambangan turut berduka cita dan mereka biasanya mem-
bawa barang, terutama beras, gula dan kue. Demikian juga seandai-
nya ada anggota masyarakat yang sakit dan tertimpa musibah. De-
wasa ini kebiasaan vang berkembang dikalangan wanita tersebut
masih tumbuh subur Tetapi, di samping pembawa pribadi masing-
masing mereka juga menyumbang melalui perkumpulan yang mereka
bentuk, terutama perkumpulan yang tergabung dalam PKK, seperti
arisan umpamanya. letapi, hal ini bukan merupakan konsekuensi
dari pada kehadiran pabrik semen di daerah ini karena hal tersebut
timbul sesudah kegiatan PKK dibentuk di setiap desa.

Sebagaimana vang dikemukakan di atas bahwa kebanyakan ke-
giatan wanita di daerah ini berkisar di sekitar rumah tangga. Kegia-
tan di sekitar rumah tangga tersebut pada dasarnya tidak menghasil-
uang karena berkisar di sekitar masalah pengurusan anak dan pengu-
rusan dapur. Memang sebagaimana yang telah disebutkan terlebih
dahulu sudah banyak dari mereka yang berhasil menerobos dinsing
dan pagar kokoh rumah tangganya. Tetapi, kebanyakan kegiatan
yang mereka lakukan di luar rumah tangga tersebut bergerak di-
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sektor sosial kemasyarakatan sehingga tidak mempunyai arti secara
ekonomis. Memang sebagian dari mereka ada juga yang terlibat dalam
kegiatan pertanian, tetapi kehadiran mereka dalam sektor ini hanya
merupakan tenaga pembantu, yaitu membantu suaminya. Oleh ka-
rena itu, kehadiran mereka disektor ini tidak akan menyebabkan
tingkat produktivitas meningkat bahkan kalau dikalkulasikan akan
menyebabkan tingkat produktivitas rata-rata turun ke arah yang
lebih rendah. Memang ada juga yang terlibat di sektor ini bukan
sebagai tenaga pembantu, tetapi kehadiran mereka biasanya bersikap
terpaksa yaitu karena tidak ada orang lelaki yang harus mengerjakan
pekerjaan tersebut. Tetapi, jumlah mereka yang termasuk kategori
ini sangat sedikit sehingga boleh dikatakan bahwa kegiatan wanita
di daerah ini, baik di Lhok Nga maupun di Lam Puuk, belum mem-
punyai arti secara ekonomis. Keadaan seperti itu sudah terdapat di
daerah ini1, baik sebelum maupun sesudah pabrik semen didirikan di
daerah ini. Dengan demikian, kehadiran pabrik semen di daerah ini
belum mampu merubah kegiatan wanita ke arah yang bersifat ekono-
mis.



BAB V
KESIMPULAN

Pada bagian-bagian terdahulu, terutama dalam bab 1%/, telah di-
kemukakan berbagai uraian mengenai akibat-akibat kehadiran pabrik
semen milik PT Semen Andalas Indoensia terhadap berbagai segi ke-
hidupan masyarakat di sekitar lokasi pabrik tersebut, terutama ma-
syarakat di Kemukiman Lhok Nga dan masyarakat di Kemukiman
Lam Puuk. Dari uraian tersebut dapat diambil beberapa kesimpulan
pokok yang menonjol, baik yang menyangkut perubahan persepsi
masyarakat, perubahan dalam lapangan mata pencaharian, perubahan
dalam lapangan pendidikan, perubahan dalam kehidupan keluarga
maupun perubahan dalam peranan wanita,

Sehubunagn dengan persepsi masyarakat maka persepsi mereka
terhadap pabrik semen ini dapat dikatakan berbanding terbalik an-
tara waktu mula-mula usaha untuk mendirikan pabrik semen ini me-
lakukan kegiatan produksinya. Pada permulaannya, kehadiran pabrik
semen di daerah ini ditafsirkan oleh masyarakat sebagai hantu yang
menakutkan, bahkan sebagai usaha untuk mengembalikan mereka
ke alam penjajahan. Oleh karena itu, mereka bersikap sangat oposisi
terhadap usaha untuk mendirikan pabrik semen di daerah ini. Tetapi,
sikap yang demikian lama ke lamaan berubah secara sedikit demi se-
dikit kearah yang lebih linak sehingga dewasa ini mereka sudah dapat
menerima secara wajar kehadiran pabrik semen tersebut di sisi kehi-
dupan mereka sehari-hari, bahkan dewasa ini bekerja pada PT Semen
Andalas Indonesia sudah dianggap sebagai simbol status sosial ekono-
mi baru yang sangat dibangga-banggakan. Di samping itu, sebagian
dari mereka dewasa ini menantikan dengan hati harap-harap cemas
kapan perusahaan ini memperluas areal lokasinya sehingga mereka
akan memperoleh ‘“Nikmat” dari perluasan areal tersebut. Suatu
sikap yang sangat kontradiktif jika diperbandingkan dengan sikap
mereka ketika mula-mula usaha untuk mendirikan pabrik semen ini
dilakukan.

Pergeseran sikap tersebut dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa
kehadiran perusahaan ini di sisi mereka memang menguntungkan.
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Mereka memperoleh ganti rugi yang cukup tinggi, mereka memper-
oleh kesempatan kerja baru dengan gaji yang termasuk tinggi pula
dan yang lebih penting apa yang mereka khawatirkan tidak menjelma
menjadi kenyataan, Oleh karena itu, kasus ini kiranya dapat dijadi-
kan sebagai suatu perbandingan, terutama bagi para pengambil ke-
putusan dan pengambil kebijaksanaan. Rupanya suatu usaha pem-
bangunan walaupun yang bersipat padat modal dan menggunakan
teknologi canggih sekalipun tetapi benar-benar dapat memberikan
manfaat secara langsung terhadap masyarakat akan dapat mengikis
sisa-sisa kerak dari sikap masa lampau yang kurang menguntungkan
usaha pembangunan. menjadi sikap yang sebaliknya.

Lebih lanjut, berkaitan dengan mata pencaharian maka kehadi-
ran pabrik semen di daerah ini telah pula menimbulkan berbagai pe-
rubahan dalam segi ini. Sebagian dari mereka yang relatif terdidik
memanfaatkan kesempatan kerja yang baru terbuka tersebut, bahkan
ada yang bergeser mata pencaharian utamanya dari sektor pertanian
ke sektor industri ini. Ini berarti penggeseran status mereka dari
petani pemilik yang secara langsung mengusahakan tanah pertanian-
nya menjadi petani pemilik yang mengusahakan tanah pertaniannya
kepada orang lain, dengan berbagai cara. Ini memberikan makna
pula bahwa tanah pertanian yang dahulu diusahakan dengan mem-
pergunakan tenaga keluarga sekarang cenderung dipergunakan tenaga
kerja yang berasal dari luar keluarga.

Lebih lanjut lagi, kehadiran pabrik semen di daerah ini telah pula
menimbulkan perubahan persepsi di kalangan orang tua terhadap
pendidikan anaknya. Mereka sekarang umumnya lebih sadar bahwa
pendidikan itu penting artinya sebagai salah satu sarana untuk me-
nuju ke jenjang status sosial ekonomi yang lebih tinggi. Tetapi, ben-
tuk pendidikan yang sesuai untuk itu adalah pendidikan umum. Oleh
karena itu, dewasa ini mereka lebih cenderung untuk menyekolahkan
anak-anak mereka ke sekolah umum, bahkan ke sekolah kejuruan.
jika diperbandingkan dengan sekolah agama. Pendidikan agama un-
tuk anak-anak mereka kebanyakan mereka percayakan kepada lem-
baga pendidikan non formal, baik pengajian-pengajian maupun pesan-
tern. Mereka yang termasuk golongan ini pada umumnya telah me-
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miliki latar belakang pendidikan formal sehingga sikap mereka lebih
moderat.

Kehadiran pabrik semen di daerah ini juga telah ikut membawa
perubahan-perubahan di dalam kehidupan keluarga, terutama bagi
mereka yang diterima sebagai karyawan PT Semen Andalas Indonesia
Pola hubungan mereka baik dalam lingkungan keluarga, kerabat, te-
tangga maupun dalam lingkungan masyarakat semakin renggang aki-
bat waktu mereka kebayakan tersita untuk bekerja pada PT Semen
Andalas Indonesia. Ini berati pola hubungan mereka tergeser sedikit
demi sedikit dari arah yang akrab dan intim ke arah yang lebih reng-
gang.

Tetapi, kehadiran pabrik semen ini tidak saja telah menyebabkan
perubahan hubungan dalam keluarga, krabat, tetangga dan masya-
rakat. Kehadiran PT Semen Andalas Indonesia juga telah menyebab-
kan banyak keluarga yang berkenalan dengan pola konsumsi yang
dapat mempertinggi gengsi mereka di mata masyarakat, demonstra-
tion effect, terutama setelah sebagian mereka menerima ganti rugi
dari perusahaan ini. Ini menyebabkan sebagian dari pendapatan
vang mereka terima, baik dari ganti rugi maupun dari gaji mereka
sebagai karyawan perusahaan ini, tidak dimanfaatkan untuk sektor-
sektor yang bersifat produktif. Memang demikianlah pola konsumsi
masyarakat di negara-negara yang sedang berkembang jika pendapa-
tan di negara-negara yang sedang berkembang jika pendapatannya
naik .

Kemudian, kehadiran pabrik scmen di daerah ini juga telah men-
yebabkan perubahan dalam peranan wanita. Bagi sebagian wanita,
terutama yang suaminya bekerja sebagai karyawan PT Semen Anda-
las Indoensia, ternyata kehadiran pabrik semen telah menyebabkan
tugas mereka baik di lingkungan rumah tangga maupun di luar rumah
tangga bertambah berat. Hal ini karena sebagian dari tugas suami
telah dilimpahkan kepada mereka, terutama tugas pengurusan anak,
tugas membina hubungan dengan kerabat, tetangga dan tugas ke-
masyarakatan. Ini berarti pembagian kerja secara klasik antara wanita
dan peria di daerah ini bertambah kokoh. Wanita bekerja diseputar
rumah tangga dan peria bekerja di luar lingkungan rumah tangga.
Hal tersebut memberikan makna pula bahwa kehadiran pabrik semen
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di daerah ini secara tidak langsung telah memperlemah kedudukan
wanita didaerah itu.

Terakhir, kiranya perlu juga dikemukakan bahwa penelitian ini
pada dasarnya merupakan studi kasus karena dilakukan dalam ruang
lingkup yang terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan untuk daerah Aceh, walaupun judul peneli-
tian memungkinkannya. Selain itu, perlu juga dikemukakan bahwa
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar
bagi penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam, baik untuk daerah
vang sama maupun peneltian di daerah lain.
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